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Abstrak 
Pelaksanaan pendidikan pada era pandemic covid 19 mewajibkan semua pihak yang terlibat 
dalam proses pembelajaran dituntut untuk bisa terampil dalam penggunaan  fasilitas dan 
berbagai platform yang dapat memudahkan seluruh kegiatan pembelajaran, untuk itu urgensi 
dalam penggunaan digital literasi pada masa pendidikan dimasa pandemic ini sangatlah 
menjadi prioritas utama. Tujuan dari adanya penguasaan dalam penggunaan digital literasi 
diharapkan baik tenaga pendidik maupun siswa atau pun peserta didik mampu berpartisipasi 
aktif dan terlibat dalam memberikan suatu perubahan yang peka akan tekhnologi yang sedang 
berkembang saat ini. Metode yang digunakan adalah dengan Systematic literature Review agar 
mampu untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang 
tersedia dengan bidang topik fenomena yang menarik, dengan pertanyaan penelitian tertentu 
yang relevan. 
  
Kata Kunci : Digital Literasi, Media tekhnologi, Pandemi covid19 

 

Abstrack 

The implementation of education in the Covid 19 pandemic era requires all parties involved in 
the learning process to be skilled in using facilities and various platforms that can facilitate all 
learning activities, for that the urgency of using digital literacy during education during this 
pandemic is a top priority. The goal of mastering the use of digital literacy is expected that both 
educators and students or students are able to actively participate and be involved in providing a 
change that is sensitive to technology that is currently developing. The method used is the 
Systematic Literature Review in order to be able to identify, study, evaluate, and interpret all 
available research with topic areas of interesting phenomena, with certain relevant research 
questions. 
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PENDAHULUAN 
Istilah literasi digital merupakan istilah yang diperkenalkan oleh Paul Gilster, literasi 

digital merupakan kesadaran dan kemampuan seorang individu dalam menggunakan peralatan 
dan fasilitas digital secara tepat dan akurat (Shopova, 2014). Setiap Individuyang memilki 
kemampuan literasi digital diharapkan dapat menggunakan, mengakses, mengelola dan 
menganalisis informasi digital dengan efektif, hal tersebut dapat membangun pengetahuan baru, 
serta dapat berkomunikasi dengan banyak pihak. Dalam menentukan konsep literasi digital, 
beberapa ahli cenderung mendefinisikannya sebagai koneksi antara keterampilan dan kompetensi 
yang diperlukan dalam menggunakan internet dan teknologi digital secara efektif(Falloon, 2020) 

Falloon menyatakan bahwa literasi digital melibatkan penggabungan beberapa jenis 
literasi, diantaranya literasi tekhnologi informasi, literasi informasi, literasi tekhnologi, literasi 
media, dan literasi visual yang telah mendapat peran baru yang kemudian menjadi semakin 
penting dengan adanya lingkungan digital. Literasi digital merupakan kemampuan dalam 
mengelola, memilah aplikasi yang tepat digunakan dan memperoleh pemahaman yang mendalam 
dari isi informasi digital tersebut.(Falloon, 2020). 

Istilah literasi digital dipopulerkan oleh Paul Gilster yang menerbitkan bukunya pada 
tahun 1997 dengan judul Digital Literacy. Menurut Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul 
Digital Literacy (1997), literasi dapat digital diartikan sebagai kemampuan untuk dapat  
memahami dan menggunakan informasi ke dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang 
sangat luas yang diakses melalui perangkat komputer. Literasi komputer berkembang pada awal 
dekade 1980-an, ketika komputer dengan kemampuan mikro semakin luas dipergunakan, tidak 
hanya di lingkungan bisnis, ekonomi, pendidikan dan juga di masyarakat. Kemudian literasi 
informasi baru menyebar luas pada decade tahun 1990-an ketika informasi semakin mudah 
diperoleh, disusun, diakses, dan kemudian disebarluaskan melalui teknologi informasi yang 
berjejaring. 

 
METODE PENELITIAN 

Literature review ini menganalisis artikel yang relevan dan berfokus pada metode 
pembelajaran klinik yang mempengaruhi kemampuan penggunaan digital literasi dalam 
pembelajaran selama masa pandemic. Adapun artikel yang digunakan pada literature review ini 
adalah ar-tikel yang didapatkan dengan menggunakan Google Scholar dan Science Direct 
dengan memasukkan kata kunci “digital literacy”, “digital technology”. Artikel yang digunakan 
adalah 16 artikel yang digunakan sebagai bahan penulisan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dimasa pandemi covid-19 saat ini, setiap individu perlu menguasai bahwa literasi digital 
merupakan suatu hal penting yang dibutuhkan untuk dapat berpartisipasi di dunia modern dan 
mengantisipasi penyebaran informasi yang tidak baik pada masa pandemi covid-19 ini. Literasi 
digital saat ini akan menciptakan tatanan masyarakat dengan pola pikir dan pandangan yang 
kritis dan kreatif. Era pandemic saat ini atau yang kita kenal dengan virus “Corona” virus 
disease2019 (Covid-19) berawal pada akhir tahun 2019 dan telah menginfeksi warga di seluruh 
negara di dunia. Banyak perubahan besar dilakukan pada semua sektor kehidupan dengan tujuan 
agar lini kehidupan tetap berjalan di tengah pandemi ancaman virus corona ini. Berbagai 
perubahan juga terjadi pada dunia pendidikan, baik pada sekolah tingkat dasar sampai dengan 
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perguruan tinggi. Proses pembelajaran yang pada awalnya berlangsung secara tatap muka 
(luring) kemudian berubah menjadi pembelajaran online(daring), hal ini merujuk pada Surat 
Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020 tentang adanya larangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka secara langsung dan kemudian diperintahkan 
untuk menyelenggarakan seluruh proses pembelajaran dengan jarak jauh secara online 
(daring).Saat ini seluruh  negara di dunia dihadapkan dengan suatu masa dimana harus siap 
menghadapi segala aktivitas kehidupan dengan cara yang berbeda. Kegiatan yang biasa 
dilakukan dengan aktivitas fisik secara langsung, saat ini tidak bisa dilakukan dikarenakan harus 
membatasi semua kegiatan melalui dunia maya (virtual activities). Semua aktivitas yang 
mengharuskan bertemu tatap muka kali ini harus dilakukan secara daring, aktivitas tersebut 
misalnya melakukan bekerja, belajar, kuliah, rapat dan beberapa aktivitas lain yang 
mengharuskan berkumpul atau berdiskusi dengan jumlah orang yang cukup banyak. Saat ini kita 
akan membahas mengena pembelajaran pada sekolah dasar yang sampai saat ini masih dengan 
pembelajaran jarak jauh atau secara online (daring). Banyak para orang tua, siswa maupun 
tenaga pendidik yang belum siap dengan kondisi seperti saat ini, tetapi dengan ada nya kondisi 
pandemic covid 19 mau atau tidak mau semua kalangan diharapkan mampu untuk bisa terjun 
langsung dalam pembelajaran yang dilakukan secara online (daring). Tidak ada nya kesiapan 
baik secara program, konsep, media dan cara pengajaran maupun pembelajaran yang pada 
akhirnya mewajibkan semua yang terlibat didalamnya juga harus turut serta saling bekerja sama 
dalam seluruh proses kegiatan tersebut. Saat ini semua pihak khususnya guru atau tenaga 
pendidik dituntut untuk saling berlomba memacu kreatifitas dalam melakukan suatu program 
pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan motivasi siswa atau peserta didik yang 
mengikuti proses pembelajaran tersebut. Sudah satu tahun Negara didunia ini merasakan efek 
pandemic yang begitu merasahkan dikarenakan hampir setiap orang sudah  merasa dititik jenuh 
karena tidak bisa segera merasakan kehidupan normal seperti sebelumnya, hal ini juga sangat 
dirasakan oleh siswa atau anak-anak didik kita dalam proses pembelajarannya. Semua kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara online mulai dari menerima penjelasan pelajaran, arahan dalam 
penyelesaian dan penugasan yang semua harus menggunakan perangkat media secara online. 
Pembelajaran secara daring telah dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat 
menghubungkan antara pendidik dan siswa secara online dalam sebuah kelas yang dinamakan 
virtual classroom (kelas virtual dalam duania maya). Pembelajaran secara daring atau online 
sangat didukung oleh fasilitas media atau perangkat elektronik yang dapat dihubungkan dengan 
jaringan akses internet yang memadai, untuk itu diperlukan sejumlah anggaran untuk 
mempersiapkan kuota atau wifi yang dapat berkoneksi dengan internet untuk memperlancar 
seluruh aktifitas dan kegiatan pembelajaran online tersebut. Perangkat yang diperlukan adalah 
gadget, laptop, notebook dan dengan didukung platform yang digunakan untuk memfasilitasi 
proses pembelajaran tersebut, berbagai platform diantaranya whatsapp, google meet, zoom 
meeting, google classroom, google form dan email yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
materi,penilaian dan atau pun mengumpulkan  tugas. 

Terdapat perbedaan cara atau pola pembelajaran yang dilakukan secara pembelajaran 
daring ini dilakukan, yaitu merubah tata cara atau pola kebiasaan yang biasa dilakukan oleh 
siswa ataupun tenga pendidik yaitu dengan digital, salah satu nya adalah penggunaan digital 
literasi. Kemajuan tekhnologi saat ini mewajibkan tenaga pendidik maupun siswa untuk terampil 
dalam penggunaan media dan perangkat elektronik agar mampu memberikan dampak positif 
dalam penggunaannya. Pola kebiasaan lama dalam literasi sebelumnya bisa menggunakan buku 
atau media cetak lainnya untuk memperoleh informasi literasi, tetapi tidka untuk saat ini, karena 
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apa? Karena hampir seluruh informasi dapat kita peroleh melalui media online, buku dengan 
online atau ebook atau tutorial atau pembelajaran dengan online pula dengan dibantu seorang 
tutor sehingga aktifitas dapat dilakukan tanpa harus berinteraksi langsung dengan orang lain 
diluar untuk menghindari kontak fisik secara langsung.Kemudahan akses internet sangat 
memudahkan bagi penggunanya untuk bebas mencari informasi di dunia maya tanpa batas, hal 
tersebut diharapkan pengguna yang mampu unutk menggakan dan menganalisis segala bentuk 
informasi yang didapatkan dari internet. Hal itu menjadikan literasi digital menjadi suatu hal 
yang sangat penting agar semua informasi yang didapat dan di gunakan dapat bermanfaat. 

Dimensi keterampilan yang digunakan untuk mengetahui tingkat literasi digital adalah 
Information, Communication, Content-creation, Safety, danProblem-solving, seperti yang 
terlihat pada Gambar 1. tentang konsep literasi digital. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Literasi Digital Pendidikan Kimia(Ferrari, 2013) 

Pada era teknologi digital seperti saat ini, hamper seluruh kalangan khususnya dipendidikan 
diharapkan dapat menguasai kelima kompetensi literasi digital tersebut. Hal tersebut meliputi 
1.Information: mengidentifikasi, mencari, mengambil, menyimpan, menemukan, mengatur dan 
menganalisa informasi digital, menilai relevansi dan tujuannya(Ferrari, 2013). Dalam elemen ini 
peserta didik diharapkan dapat mengeksplorasi informasi yang diperoleh melalui internet, 
menyaring informasi yang didapatkan, mengevaluasi informasi, mengkonversi informasi yang 
didapatkan sebelumnya dan kemudian membaginya kepada orang lain. Semakin zaman 
berkembang maka akan semakin mudah mendapatkan informasi yang baru sehingga peserta 
didik harus menguasai dimensi ini agar dapat membedakan informasi yang akurat atau tidak 
akurat sehingga dapat  memudahkan mahasiswa untuk dapat mengkonversi informasi menjadi 
pengetahuan yang valid.2.Comunication, pada elemen komunikasi peserta didik diharapkan 
mampu memiliki kemampuan untuk berdiskusi tentang materi melalui online baik dengan  group 
atau individu.3.Content-creation, pada elemen conten-creation peserta didik diharapkan mampu 
memiliki kemampuan membuat konten, dan mempelajari materi dengan kreatif membuat konten. 
Dimensi ini dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan sifat kreativitas mereka.4.Safety, pada elemen ini peserta didik diharuskan 
memiliki etika yang baik dalam menggunakan perangkat digital. 5.Problem-solving, pada elemen 
ini peserta didik diharuskan untuk memiliki kemampuan mengatasi masalah tentang materi 
dalam pembelajaran dan juga tentang masalah kehidupan sehari-hari melalui dunia digital, dan 
mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi. Dimensi ini mengarahkan para peserta didik 
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agar mampu memanfaatkan dunia digital dan mampu bertindak kreatif, sehingga dapat 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas. Setiap lembaga pendidikan harus 
menyiapkan program yang efektif guna melatih literasi digital bagi para peserta didik untuk 
mampu aktif dalam proses pembelajaran baik melalui pembelajaran berbasis teknologi maupun 
kegiatan pelatihan khusus untuk memperkenalkan dan melatih lima aspek literasi digital.(Sari & 
Nada, 2020) 

Individu yang belajar melalui teknologi tidak hanya mengharuskan untuk memiliki 
keterampilan dan kemampuan yang terkait dengan penggunaan prangkat teknologi, tetapi juga 
pengetahuan tentang norma dan praktik dalam penggunaan perangkat tersebut dengan tepat, yang 
kita sebut  dengan literasi digital (Meyers et al., 2013). Literasi digital adalah istilah yang 
populer digunakan saat ini (Gilster, 2016). Literasi digital diartikan sebagai suatu keterampilan 
individu dalam menggunakan perangkat digital untuk mendukung pencapaian tujuan dalam 
situasi kehidupan individu(Payton & Hague, 2010). Keterampilan menggunakan teknologi 
digital mempermudah seseorang untuk melakukan pembelajaran secara mandiri (Bullock, 2013). 

Pembelajaran mandiri (self-directed learning) merupakan suatu proses di mana individu 
belajar tanpa bantuan orang lain yang didukung oleh teknologi digital dan seluler, aplikasi 
teknologi dikembangkan untuk memanfaatkan konsep belajar mandiri (Curran et al., 2019). 
Teknologi digital di sini mencakup beragam perangkat keras dan perangkat lunak komputer, 
seperti telepon seluler, web tools, perangkat lunak aplikasi, layanan komunikasi dan 
penyimpanan (Mohammadyari & Singh, 2015). Mengajar siswa untuk menjadi pembelajar 
mandiri adalah tujuan berkelanjutan bagi pendidik, tetapi tidak semua siswa memiliki 
keterampilan mengatur diri sendiri yang diperlukan untuk pendidikan online (Tichavsky et al., 
2015). 

Konsep literasi digital tidak berdiri sendiri, karena saling berkaitan dengan beberapa 
konsep literasi yang lain. Banyaknya mahasiswa yang memanfaatkan perpustakaan digital ini 
menunjukkan bahwa generasi milenial sudah mempunyai kemampuan literat digital. Mereka 
mampu memilih dan memilah informasi yang dibutuhkan umtuk memenuhi kebutuhan 
informasinya.(Farida & Adhi, 2020). 

Sepuluh dari manfaat literasi digital yang dapat dirasakan yaitu menghemat waktu, 
belajar lebih cepat, menghemat uang, membuat lebih aman, selalu memperoleh informasi terkini, 
selalu terhubung dan terkoneksi, membuat keputusan lebih baik, dapat membuat anda bekerja, 
membuat lebih bahagia, dan mempengaruhi dunia.(Sumiati & Wijonarko, 2020). Menjadi literat 
digital berarti dapat memproses berbagai macam informasi, dapat memahami pesan dan mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam berbagai bentuk dalam penggunaanya. 
Dalam hal ini, bentuk yang dimaksud termasuk menciptakan, mengolaborasi, 
mengomunikasikan, dan bekerja sesuai dengan aturan etika, dan memahami kapan dan 
bagaimana teknologi harus digunakan agar efektif untuk mencapai tujuan.(Sutrisna, 2020).  
 
Metode 

Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan 
menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan bidang topik fenomena yang menarik, 
dengan pertanyaan penelitian tertentu yang relevan. Dengan penggunaan Metode SLR dapat 
dilakukan review dan identifikasi jurnal secara sistematis, yang pada setiap prosesnya mengikuti 
langkah-langkah atau protokol yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
platform yang dominan digunakan dalam pengembangan sistem informasi adalah berbasis 
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website sedangkan metode dominan digunakan dalam menyelesaikan pengembangan sistem 
informasi adalah metode terstruktur.(Triandini et al., 2019) 
Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode kajian pustaka yang mengidentifikasi, 
menilai, dan menginterpretasikan semua temuan pada suatu topik penelitian, untuk menjawab 
pertanyaan penelitian.(Deperiky & Santosa, 2019) 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian ini membahas mengenai literasi digital karena literasi informasi tidak hanya 
semata-mata membatasi pada kemampuan memahami dan menyeleksi informasi. Tetapi literasi 
komputer atau TIK terarah kepada penguasaan alat, sedangkan literasi digital yang terfokus pada 
platform digital yang mampu menempatkan mediasi sebagai persoalan utama. 
'Literasi digital' tidak hanya melibatkan kemampuan 'mengoperasikan' alat-alat seperti komputer 
dan ponsel/ gadget, tetapi juga kemampuan untuk menyesuaikan kemampuan dan batasan alat-
alat ini untuk mempertimbangkan dalam penggunaannya. Dengan kata lain, sementara kita 
mungkin kadang-kadang tampaknya fokus cukup besar pada bagian 'digital' dari literasi digital, 
yaitu, untuk memikirkan kemampuan dan batasan dari teknologi baru ini, yang benar-benar 
diminati bukanlah alat itu sendiri, tetapi proses mendapatkan informasi secara digital dan akurat, 
proses di mana orang menggunakan alat ini untuk mencapai praktik sosial tertentu, mulai dengan 
mengakses, menggunakan dan memanfaat kan ragam informasi yang didapatkan. 
 
KESIMPULAN 

The findings showed that students' digital literacy skills can be categorized as good.The 
conclusion is that to carry out optimal independent learning skills using good technology or 
known as digital literacy is needed.(Biru et al., n.d.) bahwa Kesimpulannya untuk melakukan 
pembelajaran secara mandiri yang optimal dibutuhkan keterampilan menggunakan teknologi 
yang baik atau dikenal dengan istilah literasi digital. Selama ini kegiatan literasi tidak hanya 
yang berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis semata melainkan kecakapan dalam 
membaca, memahami, dan mampu mengapresiasi berbagai bentuk komunikasi secara kritis 
(Indriyana, 2016) 
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